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ABSTRAK 

 

 

M.Hafiz Mardyan: Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Think Talk Write terhadap Pemahaman Konsep 

Matematis Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 4 

Payakumbuh 

Pemahaman konsep matematis adalah salah satu kompetensi dalam 

pembelajaran matematika yang harus dikuasai oleh peserta didik. Namun 

kenyataannya, pemahaman konsep matematis peserta didik kelas VIII SMP Negeri 

4 Payakumbuh masih rendah. Hal ini dikarenakan proses pembelajaran di kelas 

menerapkan model pembelajaran yang belum mampu memfasilitasi karakteristik 

peserta didik yaitu  pembelajaran langsung. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut adalah dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif 

tipe Think Talk Write. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 

pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar dengan model kooperatif 

tipe Think Talk Write lebih baik daripada pemahaman konsep matematis peserta 

didik yang belajar dengan  pembelajaran langsung pada kelas VIII SMP Negeri 4 

Payakumbuh. 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu Quasi Experiment dengan rancangan 

penelitian Posttest-Only Control Group Design. Populasi pada penelitian ini adalah 

peserta didik kelas VIII SMP Negeri 4 Payakumbuh. Sampel penelitian yaitu kelas 

VIII.7 sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII.10 sebagai kelas kontrol. Instrumen 

penelitian yang digunakan adalah tes pemahaman konsep matematis berbentuk soal 

essay. 

Berdasarkan analisis data menggunakan uji-t, diperoleh nilai P-value = 0,001 

karena P-value < α = 0,05 maka tolak H0. Artinya pemahaman konsep matematis 

peserta didik yang belajar dengan model kooperatif tipe Think Talk Write lebih baik 

daripada pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar dengan 

pembelajaran langsung di kelas VIII SMP Negeri 4 Payakumbuh. Dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan model kooperatif tipe Think Talk 

Write terhadap pemahaman konsep matematis peserta didik kelas VIII SMP Negeri 

4 Payakumbuh. 

Kata Kunci: Pemahaman Konsep Matematis, Model Kooperatif Tipe Think Talk 

Write, Pembelajaran Langsung 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika adalah suatu disiplin ilmu yang sistematis menelaah pola 

hubungan, pola berpikir, seni dan bahasa yang semuanya dikaji dengan logika 

serta bersifat deduktif, matematika berguna untuk membantu manusia dalam 

memahami dan menguasai permasalahan sosial, ekonomi dan alam (Fahrurrozi 

& Hamdi, 2017). Matematika juga merupakan ilmu yang mendasari 

perkembangan teknologi modern mempunyai peran penting dalam berbagai 

disiplin dan memajukan daya pikir manusia (Wahyuni, 2020).  

Pembelajaran matematika adalah belajar tentang konsep dan struktur 

matematika yang terdapat dalam materi yang dipelajari serta mencari hubungan 

antara konsep dan struktur matematika di dalamnya (Siagian, 2017). 

Pembelajaran matematika di sekolah, dimulai dari yang paling mudah sampai 

paling sulit, dari yang konkrit sampai yang abstrak, karena belajar matematika 

harus bertahap, berurutan, dan berkelanjutan (Rusmin Madia & Ode Supriati Al-

Idrus, 2022). Menurut Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi yang menyatakan bahwa ada enam tujuan pembelajaran matematika 

yang tercantum dalam Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan 

(BSKAP) Nomor 8 tahun 2022 dan salah satu tujuan pembelajaran matematika 

yaitu memahami materi pembelajaran matematika berupa fakta, konsep, prinsip, 

operasi, dan relasi matematis dan mengaplikasikannya secara luwes, akurat, 

efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah matematis  
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Pemahaman konsep merupakan kemampuan peserta didik untuk memahami 

suatu materi pelajaran dengan pembentukan pengetahuannya sendiri dan mampu 

mengungkapkan kembali dalam bentuk lain yang mudah dimengerti serta 

mengaplikasikannya  (Wijaya et al., 2018). Menurut Depdiknas pemahaman 

konsep merupakan salah satu kecakapan atau kemahiran matematika yang 

diharapkan dapat tercapai dalam belajar matematika yaitu dengan menunjukkan 

pemahaman matematika yang dipelajari, menjelaskan keterkaitan antar konsep 

dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien dan 

tepat dalam  (Sartika F., 2020). Dengan pemahaman konsep matematika yang 

baik peserta didik akan mudah mengingat, menggunakan dan menyusun kembali 

suatu konsep yang telah dipelajari serta dapat menyelesaikan berbagai variasi 

soal matematika. 

Adapun indikator pemahaman konsep matematis diantaranya: a) 

menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari; b) mengklasifikasikan objek-

objek berdasarkan dipenuhi tidaknya persyaratan yang membentuk konsep 

tersebut; c) mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep; d) menerapkan 

konsep secara logis; e) memberikan contoh atau contoh kontra (bukan contoh) 

dari konsep yang telah dipelajari; f) menyajikan konsep dalam berbagai macam 

bentuk representasi matematis (tabel, grafik, diagram, gambar, sketsa, model 

matematika atau cara lainnya); (g) mengaitkan berbagai konsep dalam 

matematika maupun luar matematika; (h) mengembangkan syarat perlu dan atau 

syarat cukup suatu konsep (Permendikbud No 58 Tahun 2014 ). Peserta didik 
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dapat dikatakan mampu memahami suatu konsep apabila telah mampu 

menyelesaikan soal yang memuat indikator pemahaman konsep matematis.    

Pentingnya pemahaman konsep dikarenakan jika peserta didik memiliki 

pemahaman konsep yang baik maka peserta didik akan merasa lebih mudah 

dalam mempelajari dan memahami materi matematika yang sifatnya lebih 

kompleks serta mampu menyelesaikan permasalahan dan mengaplikasikannya 

di dalam kehidupan sehari- hari dengan pengetahuan yang telah dimiliki oleh 

peserta didik (Ginting, 2021). Kemampuan memahami konsep matematika akan 

mempengaruhi kualitas belajar peserta didik dan pada akhirnya mempengaruhi 

prestasi belajar matematika secara keseluruhan (Nazmai et al., 2022). Seorang 

peserta didik tidak akan mampu menyelesaikan suatu permasalahan sesuai 

dengan prosedurnya jika ia tidak memiliki pemahaman konsep yang baik.  

Kenyataannya, pemahaman konsep matematis peserta didik dalam 

pembelajaran matematika belum sesuai dengan yang diharapkan. Rendahnya 

pemahaman konsep matematis dapat dilihat dari hasil penelitian Yani dkk, (2019) 

di SMP Negeri 1 Kampar Timur, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau, yang 

menunjukkan bahwa peserta didik berkemampuan sedang dan rendah masih 

kurang pemahaman matematisnya, sedangkan peserta didik berkemampuan 

tinggi sudah cukup baik dalam pemahaman matematisnya. Berikutnya hasil  oleh 

Alzanatul Umam & Zulkarnaen, (2022) di Kabupaten Karawang, Provinsi Jawa 

Barat,  menunjukkan bahwa pemahaman konsep matematis peserta didik masih  

dikategorikan  rendah karena  belum  memenuhi indikator  dari  pemahaman  

konsep . Selain itu juga didukung oleh penelitian Ferita dkk. (2019) di SMPN 1 
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Gambut, Kabupaten Banjar, Provinsi Kalimantan Selatan, yang menunjukkan 

bahwa pemahaman konsep matematis peserta didik berdasarkan penyelesaian 

soal HOTS pada materi SPLDV masih sangat rendah. Hal ini juga diperkuat oleh 

Fajar dkk. (2019) di SMP Negeri 17 Kendari , Kota Kendari, Provinsi Sulawesi 

yang menunjukkan bahwa pemahaman konsep matematis peserta didik sebagian 

besar berada pada kategori rendah. Selanjutnya penelitian Latumapina et al. 

(2024) di SMP Negeri 7 Ambon, Kota Ambon, Provinsi Maluku, yang 

menunjukkan bahwa hanya dua peserta didik yang memperoleh nilai tinggi 

dalam tes pemahaman konsep, sehingga dapat disimpulkan pemahaman 

matematis peserta didik secara keseluruhan masih tergolong rendah. 

Rendahnya pemahaman konsep matematis juga dialami oleh peserta didik 

kelas VIII di SMP Negeri 4 Payakumbuh. Untuk mengidentifikasinya 

diberikanlah tes awal pemahaman konsep matematis kepada peserta didik. Tes 

ini dilakukan pada hari Rabu, Kamis, dan Jum’at tanggal 22-24 Januari 2025 

Jumlah seluruh peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 4 Payakumbuh adalah 

304 yang terbagi atas 10 kelas. Namun untuk mengumpulkan data awal yang 

dipilih hanya 50% dari total keseluruhan peserta didik yang terdiri dari lima 

kelas yaitu  VIII.6, VIII.7, VIII.8, VIII.9, dan VIII.10. Menurut Sugiyono (2017) 

pengambilan sampel dari sebagian populasi (50%) dapat diterima  jika penelitian 

masih dalam tahap awal. Total peserta didik dari kelima kelas tersebut berjumlah 

159 peserta didik, yang sudah melebihi 50% dari keseluruhan jumlah peserta 

didik kelas VIII. Soal tes awal pemahaman konsep matematis yang telah 

diberikan terkait dengan materi Sistem Persamaan Linear Dua variabel. Pada 
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soal tes awal pemahaman konsep matematis, peneliti hanya menggunakan 5 

indikator pemahaman konsep matematis yaitu indikator 1, 2, 5, 6, 7. Pemilihan 

indikator tersebut didasarkan pada pertimbangan bahwa indikator-indikator 

tersebut mampu mewakili level pemahaman dari yang paling dasar hingga yang 

lebih kompleks, sehingga sesuai untuk mengukur kemampuan konseptual 

peserta didik secara komprehensif. Indikator 1 berada pada level kognitif C1, 

indikator 2, 5, dan 6 berada pada level C2, sedangkan indikator 7 berada pada 

level C4. Dengan demikian, kelima indikator ini telah mewakili keseluruhan 

tingkat kognitif hingga level tertinggi pada indikator pemahaman konsep yaitu 

C4.  Oleh karena itu, tidak semua indikator harus diujikan dalam bentuk soal tes, 

tetapi yang penting adalah keterwakilan indikator dan tingkat berpikir (kognitif) 

yang hendak dicapai (Arikunto, 2009). Adapun distribusi perolehan skor untuk 

tiap indikator pemahaman konsep matematis peserta didik yang dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. Distribusi Perolehan Skor Indikator Pemahaman Konsep 

Matematis 

No Indikator Pemahaman 

konsep Matematis 

Distribusi Perolehan 

Skor 

Total 

peserta 

didik 

 

0 1 2 3 4 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

1 Kemapuan menyatakan 

ulang sebuah konsep yang 

telah dipelajari 

 

 

44 98 17   159 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

2 Kemampuan 

Mengklasifikasikan 

objek-objek berdasarkan 

dipenuhi tidaknya 

persyaratan yang 

membentuk konsep 

tersebut 

59 64 35 1  159 

3 Kemampuan memberikan 

contoh atau contoh kontra 

(bukan contoh) dan 

konsep yang telah 

dipelajari 

63 53 40 3  159 

4 Kemampuan menyajikan 

konsep dalam berbagai 

macam bentuk 

representasi matematis 

65 39 31 24  159 

5 Kemampuan mengaitkan 

berbagai konsep dalam 

matematika maupun luar 

matematika 

82 71 4 1 1 159 

Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa setiap indikator pemahaman konsep 

matematis peserta didik masih tergolong rendah karena kebanyakan dari peserta 

didik belum mampu mencapai skor maksimal untuk tes awal pemahaman konsep 

matematis yang artinya indikator pemahaman konsep matematis belum tercapai. 

Bukti bahwa pemahaman konsep matematis peserta didik  kelas VIII yang 

belum tercapai dapat dilihat dari jawaban peserta didik pada soal berikut. 

Sebutkan pengertian dari SPLDV dan bentuk umum dari SPLDV beserta   

elemen-elemennya !  
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Berikut contoh Jawaban Peserta didik 

 

Gambar.1 Contoh Jawaban Peserta didik untuk Soal 1 yang Mendapat 

Skor 1  

Gambar 1 menunjukkan jawaban peserta didik yang mendapat skor 1 pada 

soal yang memuat indikator kemapuan menyatakan ulang sebuah konsep yang 

telah dipelajari. Dari jawaban peserta didik menunjuk bahwa hanya memberikan 

sebagian informasi yang benar tetapi belum bisa menyebutkan pengertian  dari 

SPLDV secara lengkap. Peserta didik hanya menjawab sebagian dari ciri-ciri 

SPLDV dan juga tidak membuat bentuk umum dari SPLDV beserta elemen-

elemennya.  Jadi dapat dikatakan bahwa peserta didik belum mampu menjawab 

soal sesuai dengan indikator menyatakan ulang sebuah konsep yang telah 

dipelajari. 

Selain itu pemahaman konsep matematis peserta didik yang rendah juga 

dapat dilihat pada soal dibawah ini 

Berikan contoh sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) dan bukan 

contoh persamaan linear dua variabel (SPLDV) dalam bentuk matematis!   

Berikut contoh Jawaban Peserta didik 

 

Gambar.2 Contoh Jawaban Peserta didik untuk Soal 2 yang Mendapat 

Skor 2  
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Gambar 2 menunjukkan jawaban dari peserta didik yang mendapat skor 2 

pada soal yang memuat indikator kemampuan memberikan contoh atau contoh 

kontra (bukan contoh) dan konsep yang telah dipelajari. Dari jawaban peserta 

didik menunjukkan bahwa masih terdapat kesalahan dalam memberikan contoh 

SPLDV tetapi sudah benar dalam memberikan contoh bukan SPLDV. Peserta 

didik memberikan contoh SPLDV dengan membuat  satu persamaan  dan 

variabelnya berpangkat dua, sedangkan contoh dari SPLDV harus memiliki dua 

buah persamaan dan masing-masing variabel berpangkat satu. Jadi dapat 

dikatakan peserta didik belum mampu menjawab soal sesuai dengan indikator 

memberikan contoh atau contoh kontra (bukan contoh) dan konsep yang telah 

dipelajari. 

Selanjutnya, rendahnya pemahaman konsep matematis peserta didik juga 

dapat dilihat pada soal berikut 

Pada tahun ajaran baru, Dyanla mewakili beberapa temannya untuk 

membeli 7 buah buku matematika dan 5 buah buku IPA, Dyanla harus 

membayar sejumlah Rp383,000,00, Pada saat yang bersamaan, Sabil mewakili 

teman-teman yang lainnya, membeli 9 buah buku matematika dan 6 buah buku 

IPA, Sabil harus membayar sejumlah Rp480,00,00, Jika Reski ingin membeli  1 

buku IPA dan 1 buku Matematika, berapakah uang yang harus dibayarkan reski ?  
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Berikut contoh Jawaban Peserta didik 

  

Gambar.3 Contoh Jawaban Peserta didik untuk Soal 3 yang Mendapat 

skor 1 

 

Gambar 3 menunjukkan jawaban peserta didik yang mendapat skor 1 pada 

soal yang memuat indikator kemampuan mengaitkan berbagai konsep dalam 

matematika maupun luar matematika. Dari jawaban peserta didik menunjukkan 

bahwa jawaban peserta didik tidak memenuhi permintaan dari soal.  Peserta 

didik hanya memodelkan permasalahan yang terdapat pada soal ke dalam bentuk 

SPLDV tanpa menyelesaikannya dengan metode tertentu, sedangkan pada soal 

diminta peserta didik untuk mengetahui harga dari setiap buku dengan cara 

menyelesaikan SPLDV menggunakan salah satu metode penyelesaian yang ada. 

Jadi dapat dikatakan peserta didik belum mampu mejawab soal sesuai dengan 

indikator mengaitkan berbagai konsep dalam matematika maupun luar 

matematika. Dari hasil jawaban peserta didik pada tes awal yang mencakup 

materi SPLDV dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep matematis peserta 

didik kelas VIII di SMP Negeri 4 Payakumbuh masih tergolong rendah. 

Rendahnya pemahaman konsep matematis peserta didik kemungkinan 

disebabkan oleh beberapa faktor, baik itu faktor eksternal guru maupun faktor 

internal peserta didik. Hal ini sejalan Amintoko & Timur, (2017)  yang 

mengatakan bahwa faktor eksternal berasal dari luar diri peserta didik, seperti 
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metode atau model pembelajaran yang diterapkan. Sejalan dengan itu, Baidowi 

dkk. (2019) menyatakan bahwa keberhasilan proses pembelajaran tidak terlepas 

dari kemampuan guru untuk menerapkan model-model pembelajaran yang 

berorientasi pada peningkatan intensitas keterlibatan peserta didik secara efektif 

dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran yang tepat dapat berpengaruh 

terhadap perkembangan peserta didik yang bertujuan agar pembelajaran menjadi 

lebih variatif, aktif, dan menyenangkan (Kusmayadi et al., 2023).  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada masa PLK-AM  di SMP 

Negeri 4 Payakumbuh, diperoleh gambaran mengenai proses pembelajaran di 

kelas yang menerapkan  pembelajaran langsung. Hal ini bisa dilihat pada saat 

proses pembelajaran. Pertama pendidik menyampaikan tujuan dan 

mempersiapkan peserta didik. Selanjutnya pendidik mendemonstrasikan 

pengetahuan keterampilan. Ketika pendidik menyajikan informasi berupa  

konsep dasar di depan kelas, kebanyakan dari peserta didik hanya diam sambil 

mendengarkan pendidik menjelaskan materi di depan dan tidak ada respon/ 

umpan balik dari peserta didik tentang materi yang telah diajarkan. Dalam kasus 

ini boleh dikatakan bahwa peserta didik kurang terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran. Akibatnya setelah pendidik selesai mengajarkan konsep hanya 

sebagian peserta didik saja yang mengerti akan konsep yang telah diajarkan. 

Peserta didik yang tadinya belum mengerti tidak berani untuk bertanya kembali 

kepada pendidik. Sehingga pada saat pendidik membimbing pelatihan dengan 

memberikan persoalan yang terkait dengan konsep tadi, peserta didik kurang 

berusaha mengerjakan soal sendiri, disaat mengerjakan latihan peserta didik 
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hanya menyalin jawaban dari temannya yang berkemampuan tinggi saja. Ketika 

pendidik mengecek pemahaman peserta didik dengan menanyakan kembali 

mengenai kendala peserta didik dalam mengerjakan latihan kebanyakan dari 

peserta didik hanya menjawab tidak ada kendala. Akibatnya pada saat peserta 

didik memberikan kesempatan untuk pelatihan penerapan dengan memberikan 

latihan lanjut banyak peserta didik kesulitan dalam mengaplikasikan konsep dari 

soal-soal yang diberikan pendidik.   

Berdasarkan hasil wawancara dengan pendidik melalui media sosial berupa 

WhatsApp yang dilaksanakan  pada tanggal 22 Februari 2025 diketahui bahwa 

pemahaman konsep matematis peserta didik tergolong menengah ke bawah 

bahkan bisa dibilang masih rendah. Buktinya banyak peserta didik yang 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika karena peserta didik 

tidak memahami konsep dasar yang digunakan. Peserta didik sering salah dalam 

menerapkan rumus atau prosedur penyelesaian. Selain itu, peserta didik yang 

hanya bisa mengerjakan soal jika diberikan contoh terlebih dahulu, jika sudah 

diberikan bentuk soal yang berbeda peserta didik tidak bisa menjawabnya. Hal 

ini menunjukkan bahwa mereka belum memahami konsep secara mendalam.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik kelas VIII SMP Negeri 

4 Payakumbuh melalui media sosial berupa WhatsApp yang dilakasankan pada 

tanggal 22 Februari 2025. Wawancaraa dilakukan kepada peserta didik yang 

memiliki kemampuan tinggi, sedang, dan rendah.  Kebanyakan dari peserta didik 

berkemampuan menengah kebawah menganggap pelajaran matematika itu 

adalah pelajaran yang sulit. Hal ini disebabkan karena peserta didik tidak 
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memahami konsep dasar itu sendiri. Peserta didik yang berkemampuan tinggi 

menganggap pelajaran matematika itu tidak terlalu sulit jika siswa paham 

dengan konsep. Peserta didik juga menyatakan bahwa mereka lebih senang 

dengan pembelajaran yang dilakukan secara berkelompok karena jika terdapat 

kendala mereka bisa melakukan diskusi secara bersama. Untuk mengatasi 

permasalahan yang telah dijelaskan dan memastikan tujuan pembelajaran dapat 

tercapai secara optimal, diperlukan dukungan dengan penerapan model 

pembelajaran yang tepat.  

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk mendorong 

keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran serta meningkatkan 

pemahaman konsep matematis peserta didik adalah model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Talk Write . Sebagaimana yang diungkapkan oleh 

(Fitriyana & Asnurida, 2018) dalam penelitiannya bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Talk Write merupakan model yang dapat meningkatkan 

pemahaman konsep peserta didik menjadi lebih baik dengan cara membantu 

peserta didik membangun pengetahuan peserta didik sendiri. Model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write merupakan model pembelajaran 

yang dimulai dengan bagaimana peserta didik memikirkan penyelesaian suatu 

tugas atau masalah, kemudian diikuti dengan mengkomunikasikan hasil 

pemikirannya melalui forum diskusi, dan akhirnya melalui forum diskusi 

tersebut peserta didik dapat menuliskan kembali hasil pemikirannya (Elida, 

2012). 
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Model pembelajaran kooperatif tipe TTW memiliki sintaks yang  selaras 

dengan indikator pemahaman konsep. Sintaks model pembelajaran kooperatif 

tipe Think Talk Write sebagai berikut. Pertama pada sintaks menyampaikan 

tujuan dan mempersiapkan peserta didik, pendidik menjelaskan tujuan 

pembelajaran dan mempersiapkan peserta didik siap untuk belajar. Lalu pada 

sintaks menyajikan informasi, pendidik memberikan memberikan penjelasan 

secara sekilas tentang materi yang akan didiskusikan kepada peserta didik.  

Selanjutnya pada sintaks mengorganisir peserta didik ke dalam kelompok belajar, 

pendidik membentuk peserta didik ke dalam kelompok belajar. Selanjutnya pada 

sintaks membimbing kelompok belajar, pendidik memberikan persoalan 

matematika   kepada peserta didik dan membantu peserta didik dalam memahami 

persoalan yang diberikan. Lalu pendidik mengarahkan peserta didik 

mengidentifikasi masalah yang diberikan secara individu (think).  

Pada tahap think   berkaitan dengan indikator pemahaman konsep, seperti 

menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari mengidentifikasi sifat-sifat 

operasi atau konsep, dan menerapkan konsep secara logis (Wahyuni, 2020). 

Selanjutnya pendidik mempersiapkan peserta didik untuk mendiskusikan 

permasalahan yang diberikan berdasarkan ide-ide hasil pemikiran individu (talk). 

Tahap ini sejalan dengan indikator pemahaman konsep, seperti mengaitkan 

berbagai konsep dalam matematika maupun luar matematika, 

mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya persyaratan 

yang membentuk konsep tersebut, dan menerapkan konsep secara logis 

(Wirawan, 2016). Setelah itu, pendidik mempersiapkan dan membimbing 
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peserta didik untuk menuliskan ringkasan pemikiran atau kesimpulan dari 

diskusi kelompok mereka. Ini bisa berupa poin-poin penting atau jawaban dari 

pertanyaan awal secara individu (write).  

Indikator pemahaman konsep yang berkaitan dengan tahap ini meliputi 

mengembangkan syarat perlu dan/atau syarat cukup suatu konsep dan 

menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi matematis (tabel, 

grafik, diagram, gambar, sketsa, model matematika atau cara lainnya) (Rahmani 

& Sutiawan, 2020). Selanjutnya pada sintaks evaluasi pendidik, meminta setiap 

perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya dan meminta 

kelompok yang lainnya untuk menanggapi sekaligus mengevaluasi hasil diskusi 

kelompok peserta didik. Terakhir sintaks memberikan pengakuan atau 

penghargaan, pendidik memberikan penghargaan kepada peserta didik dengan 

memperhatikan upaya maupun hasil belajar individu dan kelompok.  

Penelitian oleh Wahyuni, (2020) mengatakan bahwa penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write dapat meningkatkan pemahaman 

konsep matematis peserta didik. Hal ini dapat dilihat pada hasil penelitian yang 

menunjukkan bahwa peserta didik sudah mampu dalam menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan dan pemahaman konsep peserta didik dalam 

menyelesaikan permasalahan juga baik setelah menerapkan model kooperatif 

tipe Think Talk Write. Penelitian lain yang dilakukan oleh Oktaria (2025) juga 

mengemukakan bahwa terdapat pengaruh  model pembelajaran kooperatif tipe 

TTW terhadap pemahaman konsep matematis peserta didik kelas XI SMK Yarsi 

Mataram Tahun Pelajaran 2024. 



 
   

 

15 

  

Berdasarkan latar belakang masalah akan dilakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Penerapan Model Kooperatif Tipe Think Talk Write terhadap 

Pemahaman konsep Matematis Peserta Didik Kelas VIII SMPN 4 

Payakumbuh”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, dapat diidentifikasi berbagai 

masalah sebagai berikut: 

1. Pemahaman konsep matematis peserta didik masih tergolong rendah. 

2. Peserta didik kurang terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

3. Model pembelajaran yang diterapkan belum bisa memfasilitasi karakteristik 

peserta didik. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, permasalahan dibatasi pada 

rendahnya pemahaman konsep matematis peserta didik kelas VIII SMP Negeri 

4 Payakumbuh tahun ajaran 2024/2025). 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah “Apakah pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar 

dengan model kooperatif tipe Think Talk Write lebih baik daripada pemahaman 

konsep matematis peserta didik yang belajar dengan  pembelajaran langsung 

pada kelas VIII SMP Negeri 4 Payakumbuh Tahun Ajaran 2024/2025?” 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah 

untuk mengetahui apakah pemahaman konsep matematis peserta didik yang 

belajar dengan model kooperatif tipe Think Talk Write lebih baik daripada 

pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar dengan  pembelajaran 

langsung pada kelas VIII SMP Negeri 4 Payakumbuh Tahun Pembelajaran 

2024/2025. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan agar dapat memberikan manfaat bagi: 

1. Peneliti, sebagai calon pendidik bisa menambah pengetahuan dan wawasan 

dalam menentukan strategi yang tepat untuk meningktkan pemahaman 

konsep matematis peserta didik. 

2. Peserta didik,mendapatkan pengalaman belajar baru dengan menggunakan 

model pembelajaran Kooperatif tipe Think Talk Write  sehingga lebih aktif 

dalam proses pembelajaran, dapat meningkatkan pemahaman konsep 

matematis, serta meningkatkan motivasi belajar peserta didik untuk belajar 

matematika. 

3. Pendidik,  Sebagai referensi dalam menerapkan model pembelajaran 

Kooperatif Tipe Think Talk Write yang dapat meningkatkan pemahaman 

konsep matematis peserta didik. 
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4. Sekolah, Sebagai bahan pertimbangan yang memberikan masukan bagi 

sekolah dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran matematika yang 

berorientasi pada pemahaman konsep matematis dengan model 

pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write .
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar 

dengan model Kooperatif tipe Think Talk Write  lebih baik daripada pemahaman 

konsep matematika peserta didik yang belajar dengan pembelajaran langsung 

pada kelas VIII SMP Negeri 4 Payakumbuh Tahun  2024/2025. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, disarankan: 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa model kooperatif 

tipe Think Talk Write dapat meningkatkan pemahaman konsep matematis 

peserta didik, maka disarankan agar pendidik matematika 

mempertimbangkan penerapan model ini sebagai alternatif strategi 

pembelajaran. 

2. Mengingat pada saat penelitian ditemukan adanya keterbatasan waktu 

dalam pelaksanaan Model pembelajaran kooperatif tipe TTW, pendidik 

diharapkan merancang pengelolaan waktu pembelajaran secara lebih 

efektif agar semua tahapan model dapat dilaksanakan secara optimal. 

3. Berdasarkan hasil analisis tes akhir peserta didik, ditemukan bahwa soal-

soal pemahaman konsep matematis dapat menggambarkan peningkatan 

berpikir konseptual, oleh karena itu guru disarankan untuk lebih rutin 

memberikan soal-soal serupa agar kemampuan ini terus berkembang. 
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